
 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil telaah jurnal dapat diambil kesimpulan bahwa 

perlilaku terhadap mengkonsumsi air putih di peroleh data dari  data jurnal 

1 dengan jumlah 49 responden  dan  data jurnal 2  dengan jumlah 167 

responden. Dari data jurnal pertama didapatkan 13 anak (24%) memiliki 

perilaku baik sedangkan 36 anak (73%) memiliki kebiasaan kurang baik 

dan dari data jurnal kedua didapatkan 37 anak (23%) memiliki kebiasaan 

baik dan 130 anak (77%) memiliki kebiasaan kurang baik. 

5.2 Saran  

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil telaah jurnal 

yang ditemukan sebagai berikut: 

1. Bagi Responden 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan atau 

saran untuk selalu memenuhi kebutuhan air minum. 

2. Bagi Profesi  

Dapat  di gunakan sebagai sumber informasi bagi profesi dalam 

mengembangkan perencanaan keperawatan yang akan dilakukan 

tentang gambaran perilaku minum air putih. 
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3. Bagi Sekolah  

Dapat digunakan sebagai bahan masukan manfaat dan dapat 

berguna sebagai bahan dasar untuk peneliti selanjutnya mengenai 

gambaran perilaku minum air putih. 
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